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Gambar 1.1 Wawancara dengan Dr. Endang Septiningsih, SpKJ, dokter spesialis
kejiwaan di Rumah Sakit Bhayangkara Semarang, pada 7 Maret 2025.
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Gambar 1.2 Surat pernyataan telah melakukan penelitian di Rumah Sakit
Bhayangkara Semarang

POLRI DAERAH JAWA TENGAH
BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA SEMARANG

SURAT KETERANGAN
Nomor: Sket/ 4 /IlI/DIK.2.6./2025/Binfung

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kasubbagbinfung Rumah Sakit Bhayangkara Tk. Il
Semarang menerangkan bahwa mahasiswa berikut:

NAMA : KESHYA KAREEN ANTHONIETTA HUTAHAEAN
NIM 1 11000121140827
INSTITUSI : FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG

JUDUL PENELITIAN : FUNGSI VISUM ET REPERTUM PSYCHIATRICUM DALAM
PENYELESAIAN PERKARA TINDAK PIDANA KEKERASAN
SEKSUAL TERHADAP PENYANDANG DISABILITAS MENTAL.

Telah melakukan penelitian di Rumah Sakit Bhayan.gkara Tk. Il Semarang pada tanggal
7 Maret 2025.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana periunya.

Semarang, lo Maret 2025

/. PS. KASUBBAGBINFUNG
RUMAH SAKIT BHAYANGKARA SEMARANG

\
\

dr: NANUNG BUDI PRAK N
PEMBINA NIP 198107212008011002
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